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ASISTEN Ill Sekre-
tariat Daerah Sulteng
Derry Djanggola
(tengah) bersama
Kepala Biro Kesrd'
dan Kemasyraka-
tan Sulteng Maya
Malania Noor pada
sosialisasi Peraturan
Menteri Dalam
Negeri Nomor 32
Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian
Hibah dan Bantuan
Sosial dari APBD,
Selasa (12/5/2014)
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Sistem Pemberian Dana Hibah Berubah

PALU, MERCUSUAR-
Tahun ini, prosedur pem-
berian dana hibah dan
Bantuan Sosial (Bansos)
akan dilakukan perubahan.

Hal tersebut mengacu
pada Permendagri Nomor
39 tahun 2012 hasil pe-
rubahan Undang-undang
Nomor 32 Tahun 2011.
Demikian dijelaskan asisten
111 Bidang Adminitrasi

Sekretariat Daerah Sulteng,
Derry Djanggola.

“Mitra penerima hibah
dan masyarakat harus
mengetahui ini, termasuk
pada SKPD,” ujar Derry
Djanggola, pada sosial-

_isasi Permendagri Nomor

32 Tahun 2014, Selasa
(12/5/2014).

Olehnya, pihaknya me-
lalui Biro Kemasyarakat

Provinsi Sulteng, akan
melakukan sosial-
isasi terkait Perubahan
Permendagri itu, untuk
mewujudkan tata kelola
adminitrasi yang akuntabel
dan transparansi.

“Jangan main-main dalam
pemberian dana hibah dan
bansos. Penerima hibah
harus mencantumkan ala-
mat jelas dan pernyataan

bersedia untuk di-
periksa oleh Kejaksaan
jika terjadi dugaan
penyalagunaan dana
tersebut,” tegasnya.
Sementara Kepala
Biro Administrasi Késra
dan Kemasyarakatan
Sulteng, Maya Malania
Noor menjelaskan;
tujuan sosialisasi
Permendagri tersebut

lain untuk memberikan
pemahaman dan persepsi
yang sama tentang pembe-
rian hibah, guna meman-
tapkan sistem pertang-
gungjawaban adminitrasi.
“Dengan kegiatan ini
kami harapkan pemaha-
man dan pengetahuan ter-
kait'pemberian hibah dan
»Bansos bisa dimengerti,”
tandasnya. san





